BAB V
PENUTUP

Pada bab ini dikemukakan empat hal, yaitu kesimpulan dari hasil
penelitian dan pembahasan, keterbatasan penelitian, implikasi, dan saran yang
berkaitan dengan tindak tutur penjual dan pembeli dalam proses jual beli di Pasar

Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta atau yang disingkat dengan PASTY.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut ini.

1. Bentuk tindak tutur yang ditemukan dalam komunikasi antara penjual dan
pembeli di PASTY yaitu tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan
tindak tutur perlokusi.

2. Jenis tindak tutur lokusi yang ditemukan dalam komunikasi antara penjual
dan pembeli di PASTY yaitu lokusi pernyataan, lokusi perintah, dan lokusi
pertanyaan.

3. Jenis tindak tutur ilokusi yang ditemukan dalam komunikasi antara penjual
dan pembeli di PASTY vyaitu asertif, direktif, komisif, dan ekspresif.
Dalam komunikasi antara penjual dan pembeli di PASTY tidak ditemukan
jenis deklarasi. Hal tersebut disebabkan oleh tidak ditemukan bentuk
tuturan yang menghubungkan isi tuturan dengan kenyataan. Misalnya,
berpasrah, memecat, membabtis, memberi nama, mengangkat,

mengucilkan, dan menghukum.
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4. Jenis tindak tutur perlokusi yang ditemukan dalam komunikasi antara
penjual dan pembeli di PASTY vyaitu perlokusi verbal dan perlokusi verbal

nonverbal.

B. Keterbatasan Penelitian

Di dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa keterbatasan
pada saat melakukan proses pengambilan data di lapangan. Keterbatasan tersebut
adalah sebagai berikut ini.

1. Tidak semua bentuk tindak tutur penjual dan pembeli di PASTY yang
diteliti oleh peneliti. Hal ini dikarenakan bila mengambil data seluruh
bentuk tindak tutur baik pelaku perdagangan kelompok hewan, kelompok
tanaman, maupun kelompok yang lain akan terlalu luas cakupannya. Oleh
karena itu, penelitian ini dibatasi pada tindak tutur pada penjual dan
pembeli kelompok perdagangan hewan saja.

2. Dalam menraskripsikan data yang berupa tuturan lisan penjual dan
pembeli di PASTY, peneliti mengalami kesulitan pada bentuk tuturan-
tuturan lisan yang tidak dapat ditranskrip dalam bentuk tulisan. Hal ini bisa
teratasi dengan merujuk pada sumber pustaka yang berupa kamus baku
bahasa Jawa.

C. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat diajukan kemungkinan

yang diharapkan dapat diimplikasikan sebagai berikut ini.
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1. Bentuk tindak tutur yang ditemukan dalam komunikasi antara penjual dan
pembeli di PASTY akan bervariasi, apabila data yang diambil dari semua
pelaku perdagangan baik pelaku perdagangan kelompok hewan, kelompok
tanaman, maupun kelompok lainnya di lingkungan PASTY.

2. Peristiwa tindak tutur yang terjadi dalam komunikasi antara penjual dan
pembeli di PASTY memungkinkan ditemukan masalah-masalah pragmatik
lainnya seperti implikatur, pelanggaran prinsip kerja sama, dan pelanggaran
prinsip kesopanan. Hal ini nantinya dapat dikembangkan dalam penelitian-
penelitian selanjutnya.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan sebagai
berikut ini.

1. Bagi mahasiswa disarankan agar menggunakan hasil penelitian ini untuk
memberikan pengajaran tentang jenis dan bentuk tindak tutur, terutama
bentuk tindak tutur asertif dan ekspresif

2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan menggali bentuk tindak tutur ekspresif dikaitkan dengan
perlokusi verbal nonverbal karena kedua hal tersebut sedikit ditemukan

dalam pembicaraan sehari-hari oleh masyarakat.
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